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PEMANFAATAN LIMBAH PADAT INDUSTRI KERTAS 




Meningkatnya pertumbuhan industri pulp dan kertas di indonesia telah 
membawa dampak terhadap meningkatnya permasalahan yang disebabkan oleh 
limbah. Limbah padat yang dihasilkan oleh industri kertas termasuk kedalam 
daftar limbah berbahaya dan beracun karena mengandung logam berat yang 
berbahaya untuk lingkungan, yaitu Pb dan Cu.  Pemanfaatan limbah padat industri 
kertas dengan teknik solidifikasi sebagai papan partisi patut dicoba untuk 
meminimalkan masalah lingkungan. Bahan baku campuran berupa limbah padat 
dan sabut kelapa. Perbandingan komposisi limbah padat dan sabut kelapa adalah 
100%:0%, 95%:5%, 90%:10%, 85%:15%, 80%:20%. Bahan baku dicampur 
dengan bahan pengikat seperti semen atau lem kayu sebesar ¼, ½ dan ¾ dari berat 
campuran. Selanjutnya campuran dicetak dan di press dengan tekanan 20kg/cm2
 
, 
lalu dilakukan uji fisik untuk mengetahui kualitas papan terbaik menurut standar 
SNI 1996. Hasil percobaan menunjukan bahwa hasil terbaik dapat dicapai pada 
komposisi campuran limbah padat 80%, sabut kelapa 20% dan lem kayu ¾ . Pada 
kondisi ini papan partisi memiliki pengembangan tebal yang rendah dan 
kelenturan yang tinggi mendekati SNI 1996. Selain itu pada komposisi ini daya 
solidifikasi mampu mengimobilisasi konsentrasi logam Pb dalam papan sebesar 
99,4% dan Cu sebesar 98,28% sehingga memenuhi standar PP no.85 tahun 1999. 




















THE UTILIZATION OF SOLID WASTE FROM PAPER 






The increasing of pulp and paper industrial growth in indonesia has 
brought impact to increasing of waste problems. Solid waste from paper industry 
is including to the hazardoust waste list because it’s containing heavy metal, that 
are Pb and Cu. The utilization of solid waste from paper industry with 
solidification technique proper to be tried for minimization of environment 
problem. The mixture feedstock in the form of solid waste and coconut husk. The 
comparison of composition of solid waste and coconut husk is 100%:0%, 
95%:5%, 90%:10%, 85%:15% and 80%:20%. The main material mixed with 
bonding agents, cement or wood adhesive counted ¼, ½ , and ¾ from mixture 
weight. After that the mixture shaped in and press with dividing valve 20 kg/cm2, 
then the physical test to know the best board quality according to standart SNI 
1996. The result of experiment showed that the best partition board is obatained 
from the composition of 80% solid waste, 20% coconut husk and ¾ of wood 
adhesive. At this composition, board has low thick expansion and high flexibility 
comes up to SNI 1996. Besides at that, the solidification energy in this 
composition have been able to immobilization of metal Pb in board equal to 
99,4% and Cu 98,28% , so it is still under the standard PP No.85 /1999. 
 





Limbah padat dari industri kertas jumlahnya relatif banyak. Limbah padat 
yang telah diolah ini biasanya dibuang sebagai tanah urugan, walaupun 
mempunyai kemungkinan masih mengandung logam berat Cu dan Pb serta air 60 
- 80%. Pengelolaan limbah padat tersebut bila tidak ditangani dengan baik 
tentunya berpotensi mencemari lingkungan, disebabkan adanya bahan pencemar 
Cu dan Pb juga bahan-bahan pembantu lain yang tentunya dapat masuk dalam 
tanah dan tanaman. 
 Salah satu upaya untuk mengatasi dampak negatif limbah padat berserat 
ini adalah memanfaatkannya kembali menjadi produk yang bernilai tambah, 
diantaranya sebagai pupuk kompos, bahan pembuat egg tray, produk yang 
menggunakan semen, seperti batako, genteng beton, paving blok ataupun juga 
bahan baku pembuatan papan partisi. 
Pembuatan papan partisi memiliki prospek yang baik, mengingat 
meningkatnya kebutuhan terhadap tempat tinggal yang murah. Selama ini 
pembuatan papan partisi masih didominasi oleh penggunaan semen dan gypsum 
atau bahan lainnya sebagai penguat. Pada penelitian ini akan dilakukan 
penambahan limbah berserat, sebagai unsur penguat dalam papan partisi. 
 
I.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengoptimalkan pemanfaatan limbah industri pulp 





2. Bagaimana perbandingan komposisi campuran bahan yang dapat 
menghasilkan papan partisi yang ideal (menurut standart SNI 
1996)? 
3. Apakah solidifikasi limbah padat sebagai papan partisi ini mampu 
untuk mengikat logam-logam berat (Cu dan Pb) yang terlepas 
pada lingkungan? 
 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengubah sludge industri pulp dan kertas menjadi papan partisi 
yang sesuai dengan SNI 1996. 
2. Menentukan komposisi campuran bahan-bahan yang 
menghasilkan papan partisi ideal (memenuhi standart SNI 1996). 
3. Mengetahui kemampuan solidifikasi limbah padat industri kertas 
yang dimanfaatkan sebagai papan partisi untuk mengikat logam 
berat Cu dan Pb. 
 
I.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi mengenai proses pembuatan papan partisi 






2. memberikan salah satu solusi alternatif untuk mengatasi 
penimbunaan limbah padat berserat industri kertas. 
 
I.5. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. Bahan utama yang digunakan berupa limbah padat berserat pabrik 
kertas PT. Tjiwi Kimia, dan sabut kelapa yang didapatkan 
dipasaran. 
2. Perekat yang digunakan dalam penelitian antara lain semen dan 
lem kayu. 
3. penelitian utama terdiri dari persiapan bahan baku, persiapan 
bahan perekat, pencampuran, pembuatan lembaran partisi 
pengepresan  dan pengujian. 
4. Uji kelayakan papan partisi yang dijalankan meliputi uji 
kerapatan, uji kadar air, uji pengembangan tebal, uji kuat lentur 
















II.1. Pengertian Limbah 
Menurut UU RI. No.23/97,1997 pasal 1, Limbah adalah sisa suatu usaha 
dan atau kegiatan. Limbah merupakan suatu benda yang mengandung zat yang 
bersifat membahayakan atau tidak membahayakan kehidupan manusia, hewan, 
serta lingkungan dan umumnya muncul karena hasil perbuatan manusia, termasuk 
industrialisasi.  
 Secara umum limbah dibagi menjadi 2, yaitu: 
1. Limbah ekonomis, yaitu limbah yang dapat dijadikan produk sekunder 
untuk produk yang lain dan atau dapat mengurangi pembelian bahan 
baku. 
2. Limbah non-ekonomis, yaitu limbah yang dapat merugikan dan 
membahayakan serta menimbulkan pencemaraan lingkungan. 
Berdasarkan bentuknya limbah dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu: 
1) Limbah padat 
2) Limbah cair 
3) Limbah gas 
II.1.1. Limbah Padat 
Limbah padat adalah semua limbah yang dihasilkan dari aktifitas manusia 
dan binatang yang berbentuk padat, tidak berguna dan tidak dimanfaatkan atau 
 
